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ABSTRAK  

Habib Khalilur Rahman “Pengaruh Penerapan Model Resource Based 

Learning Terhadap Kemampuan Membaca dan Keterampilan Berbicara Siswa 

Kelas V SD IT Arafah Kota Padang. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, 2021.  

Permasalahan yang di kaji dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh 

penerapan model resource based learning terhadap kemampuan membaca dan 

keterampilan berbicara siswa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model resource based learning terhadap kemampuan 

membaca dan keterampilan berbicara siswa .  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Desain 

penelitian menggunakan pre-eksperimental dengan jenis One group pretest-

posttest. Variable penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan terikat. Variabel 

bebas yaitu model resource based learning untuk variabel terikatnya adalah 

kemampuan membaca dan keterampilan berbicara. Populasi penelitian ini adalah 

pada siswa kelas V di SD IT Arafah Kota Padang yang berjumlah 21 siswa. Sampel 

penelitian yang digunakan yaitu sampel jenuh, dimana semua populasi diambil dan 

dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan tes soal, 

angket, observasi dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Hasil skor pretest variabel 

kemampuan membaca yakni sebesar 45 % dan posttest yakni sebesar 70%. (2) Hasil 

skor pretest variabel keterampilan berbicara yakni sebesar 48% dan posttest yakni 

sebesar 67%. (3) Terdapat pengaruh yang siginifikan antara model resource based 

learning terhadap kemampuan membaca siswa dengan presentase sebesar 68%, dan 

(4) Terdapat pengaruh yang siginifikan antara model resource based learning 

terhadap keterampilan berbicara siswa dengan presentase sebesar 35%.  

 

Kata Kunci : Model Resource Based Learning, Kemampuan Membaca, 

Keterampilan Berbicara   
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ABSTRACT 

Habib Khalilur Rahman "The Influence of Application of Resource Based 

Learning Model on Reading Ability and Speaking Skills of Class V Elementary 

School IT Arafah Padang City. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, 2021. 

The problem examined in this study is whether the application of resource based 

learning models has an effect on students' reading and speaking skills. The purpose 

of this study is to determine the effect of applying the resource based learning model 

on students ' reading and speaking skills . 

The type of research used is quantitative research. The research design used pre-

experimental with the type of One group pretest-posttest. The variables of this study 

consisted of independent and dependent variables. The independent variable is the 

resource based learning model for the dependent variable is reading ability and 

speaking skill. The population of this study was the fifth grade students at SD IT 

Arafah, Padang City, totaling 21 students. The research sample used is a saturated 

sample, where all populations are taken and used as research samples. Data 

collection techniques using test questions, questionnaires, observation and 

documentation. 

The results of this study indicate that: (1) The results of the pretest score of the 

reading ability variable are 45% and the posttest are 70%. (2) The result of the 

pretest score of the speaking skill variable is 48% and the posttest is 67%. (3) There 

is a significant influence between resource based learning models on students' 

reading skills with a percentage of 68%, and (4) There is a significant influence 

between resource based learning models on students' speaking skills with a 

percentage of 35%. 

 

Keywords: Resource Based Learning Model, Reading Ability, Speaking Skills   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses pendidikan yang mengembangkan 

manusia seutuhnya, yakni pendidikan harus mengedepankan implementasi 

aspek kreativitas secara optimal sehingga manusia berkembang secara akal, 

fisik dan ruh.1  Penyampaian informasi dalam sebuah pendidikan tidak lepas 

dari peran sebuah bahasa, dimana seseorang dapat menyerap informasi dari 

tutur kata orang lain. Pelaku pendidikan tidak hanya seorang kepala sekolah, 

tidak hanya guru akan tetapi peserta didik pun ikut serta dalam hal tersebut. 

Sehingga perlu perhatian khusus terhadap perkembangan bahasa anak.  

Bahasa merupakan hal yang paling utama dalam sebuah proses 

pembelajaran, tanpa adanya komunikasi antara guru dan siswa maka proses 

transfer ilmu, dan diskusi secara aktif tidak dapat tersampaikan dengan baik. 

Oleh karena itu siswa harus mampu menguasai aspek keterampilan berbahasa. 

Ketiga aspek utama ranah pendidikan yakni dapat meningkatkan keterampilan 

berbahasa, meningkatkan pengetahuan dan membangun sikap positif serta 

santun berbicara.2 Kemampuan berbahasa sangat diperlukan karena dalam 

bersosialisasi, manusia menggunakan bahasa untuk melakukannya. Begitu juga 

dengan keterampilan yang dimiliki oleh manusia, bahasa sangat berpengaruh, 

baik dalam keterampilan dalam lingkup sosial maupun luar lingkup sosial 

manusia itu sendiri. Sosialisasi yang dilakukan oleh manusia tentunya juga 

 
1 Sumiarti, Ilmu Pendidikan, (Purwokerto: Stain Press, 2016), hlm7 
2 Daeng Nurjamal, dkk. Terampil Berbahasa, (Bandung: Alfabeta. 2011), hlm 2-4. 
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berhubungan dalam hal pembelajaran, baik di lingkungan pendidikan maupun 

lingkungan bermasyarakat.3  

Dalam proses kegiatan pembelajaran pastinya akan terjadi komunikasi 

antara peserta didik dengan pendidik dengan menggunakan bahasa sebagai 

medianya. Menurut Keraf, bahasa adalah media atau alat yang digunakan untuk 

berkomunikasi antara anggota masyarakat yang berupa simbol bunyi yang 

dihasilkan oleh alat ucap manusia. Penguasaan keterampilan berbahasa sangat 

penting bagi siswa. Dikatakan demikian karena dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang lain dibutuhkan bahasa. Hal ini sebagaimana fungsi 

bahasa, yaitu sebagai sarana seseorang untuk menyampaikan ide, gagasan, dan 

perasaan kepada orang lain. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin 

jelas pula apa yang hendak disampaikan kepada orang lain. Pembelajaran 

keterampilan berbahasa dapat dikembangkan melalui pembelajaran bahasa. 

Pembelajaran tidak hanya berfokus pada pengetahuan akan tetapi juga 

memperhatikan keterampilan, yang berarti melibatkan keterampilan dalam 

berbahasa.4 

Siswa harus menguasai keempat aspek tersebut agar terampil berbahasa. 

Setiap keterampilan tersebut erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan 

lainnya dengan beraneka ragam. Dalam memperoleh suatu keterampilan 

berbahasa, biasanya melalui suatu hubungan urutan yang teratur mula-mula 

pada saat masa kecil, kita belajar menyimak atau mendengarkan, kemudian 

 
3 Gigit Mujianto, Humanisasi Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Di Masa Pandemi, 

Prosiding Seminar Bahasa dan Sastra Indonesia (SENASBASA 4: 2020), hlm 438 
4 Ngalimun dan Noor Alfulaila, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia, 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hlm 3 
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berbicara, sesudah itu kita belajar membaca dan menulis.5 Jadi, dapat 

ditegaskan bahwa dalam mempelajari bahasa di Sekolah Dasar memiliki empat 

keterampilan yaitu, keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.  

Salah satu keterampilan bahasa yang harus dikuasai oleh siswa yaitu 

membaca. Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan serta 

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh suatu pesan yang hendak 

disampaikan oleh seorang penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. 

Membaca adalah suatu proses berfikir yang terjadi melalui proses mempersepsi 

dan memahami informasi serta memberikan makna terhadap bacaan. 

Sedangkan dari segi linguistik, membaca adalah suatu proses penyandian 

kembali dan pembacaan sandi.6 Menurut Spodek dan Saracho dalam buku St. 

Y. Slamet membaca merupakan proses memperoleh makna dari barang cetak, 

ada dua cara yang ditempuh pembaca dalam memperoleh makna dari barang 

cetak, yaitu langsung dan tidak langsung.7 Dengan demikian berarti membaca 

merupakan kemampuan mengubah lambang dari apa yang dilihat yang berupa 

teks bacaan dari barang cetak agar memperoleh pemahaman dari apa yang telah 

di baca, dan pemahaman itu bisa diperoleh dari faktor kebiasaan membaca. 

 
5 Hendri Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: CV 

Angkasa, 2015), hlm 1 
6 Nurul Hidayah, Novita, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan 

Menggunakan Metode Struktur Analitik Sintetik (Sas) Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada 

Peserta Didik Kelas IIC Semester II Di Min 6 Bandar Lampung T.A 2015/2016”, Terampil Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 3 N0. 1, (2016), hlm 87 
7 St. Y. Slamet, Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Di Kelas Rendah Dan Kelas Tinggi 

Sekolah Dasar, (Surakarta: Uns Press, 2017), hlm 102 
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Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, membaca merupakan 

salah satu kemampuan bahasa yang penting dan harus dikuasai oleh siswa 

karena memiliki banyak dampak positif bagi mereka serta membaca merupakan 

salah satu aspek yang sangat diperlukan di awal pembelajaran. Dengan 

membaca, siswa dapat mengakses banyak informasi yang mungkin tidak 

tersedia di sekolah. Perintah membaca terdapat dalam al-quran surat al-alaq ayat 

1-5 yang berbunyi :  

ل ق   ب ِك  ٱلهذِي خ  أۡ بِٱسۡمِ ر  ن  مِنۡ ع ل ق    ١    ٱقۡر  نس َٰ ل ق  ٱلِۡۡ م    ٢   خ  بُّك  ٱلۡۡ كۡر  ر  أۡ و   ٣   ٱقۡر 
لهم  بِٱلۡق ل مِ ٱ ا ل مۡ ي عۡل مۡ  ٤  لهذِي ع  ن  م  نس َٰ لهم  ٱلِۡۡ  ٥  ع 

Artinya:  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. (al-alaq ayat 1-5) 

Ayat di atas menunjukkan bahwa membaca adalah aktivitas wajib bagi 

manusia untuk meningkatkan derajat hidupnya. Semakin baik aktivitas 

membacanya maka semakin baik kualitas hidupnya. Menurut Nursalim 

membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang tertulis 

dalam teks. Kegiatan membaca bukanlah suatu kegiatan yang sederhana seperti 

yang diperkirakan banyak pihak. Kegiatan membaca bukan hanya kegiatan 

yang terlihat secara kasat mata, akan tetapi juga diukur dengan kemampuan 

menjawab pertanyaan yang disusun mengikuti teks sebagai alat evaluasi. Di 
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samping itu, keterlibatan pembaca di dalam materi dari teks yang ia baca 

mempengaruhinya pula.8  

Berbicara merupakan satu dari beberapa keterampilan berbahasa yang 

memiliki ciri sebagai keterampilan yang produktif serta membantu pendengar 

mendapatkan gagasan, ide, informasi, pengalaman dan pengetahuan. Henry 

Guntur Tarigan mengatakan bahwa berbicara adalah suatu keterampilan 

berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh 

keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau 

berujar dipelajari. Keterampilan berbahasa yang kedua yang harus di kuasai 

siswa adalah berbicara. Berbicara sudah tentu berhubungan erat dengan 

perkembangan kosakata yang diperoleh oleh sang anak, melalui kegiatan 

menyimak dan membaca.9 Sedangkan Keterampilan berbicara adalah 

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, mengatakan serta menyatakan pikiran, gagasan, dan 

perasaan. Ibrahim juga mengatakan bahwa keterampilan berbicara adalah 

kemampuan bertutur dan menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi, situasi, 

serta norma-norma berbahasa dalam masyarakat yang sebenarnya.10 

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan mengucapkan katakata 

dalam rangka menyampaikan atau menyatakan maksud, ide, gagasan, pikiran, 

serta perasaan yang disusun dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

 
8 Nursalim, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2019), hlm 

216-217 
9 Henry Guntur Tarigan, Berbicara sebagai suatu keterampilan berbahasa, (bandung : 

Angkasa, 2018), hlm 3 
10 Tufina, Keterampilan Berbahasa dan Apresiasi Sastra Indonesia di SD, (Padang: Sukabina 

Press, 2015), hlm 9 
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penyimak atau pendengar agar apa yang disampaikan dapat dipahami oleh 

penyimak atau pendengar sesuai dengan tujuan-tujuan yang ingin dicapai.11 

Pada hakikatnya keterampilan berbicara merupakan keterampilan 

memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, 

kebutuhan perasaan dan keinginan kepada orang lain12. Dari beberapa pendapat 

ahli di atas bahwa siswa dapat dikatakan memiliki keterampilan berbicara 

apabila siswa mampu menyampaikan ide, ataupun gagasannya secara lisan 

kepada orang lain sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

sehingga apa yang disampaikan mudah dipahami oleh orang yang 

mendengarnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardhani, Sumarwati 

dan Purwadi, menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa belum 

mendapatkan perhatian yang lebih dari guru dalam pembelajaran, sebagaimana 

keterampilan berbahasa yang lain seperti menyimak, membaca, dan menulis. 

Akibatnya, siswa terkadang cenderung lancar berkomunikasi untuk 

mengungkapkan pendapatnya dalam situasi tidak resmi, yaitu di luar sekolah, 

sementara ketika siswa diminta bercerita atau berbicara di kelas, mereka 

mengalami penurunan kelancaran berkomunikasi. Keterampilan berbahasa 

 
11 Delia Putri, Elvina, Keterampilan Berbahasa Di Sekolah Dasar Melalui Metode Game’s, 

(Riau: Qiara Media, 2019), hlm 3 
12 Iskandar Wassid dan Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm 241 
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lisan penting untuk dikuasai oleh siswa karena berbicara termasuk kemampuan 

berbahasa yang bersifat produktif.13 

Untuk mengembangan kemampuan membaca dan berbicara siswa ada 

sebuah model yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

Model tersebut yaitu Resource based learning (RBL). Menurut Nasution 

Resource Based Learning (RBL) adalah proses pembelajaran yang langsung 

menghadapkan siswa dengan suatu atau sejumlah sumber belajar secara 

individual atau kelompok dengan segala kegiatan yang bertalian dengan itu, 

jadi bukan dengan cara yang konvensional yang mana guru menyampaikan 

bahan pelajaran kepada siswa. Dalam model Resource Based Learning (RBL), 

guru bukan merupakan sumber belajar satu satunya, tetapi siswa dapat belajar 

dalam kelas, dalam laboratorium, dalam ruang perpustakaan, dalam ruang 

sumber belajar yang khusus atau bahkan di luar sekolah, bila mereka 

mempelajari lingkungan berhubungan dengan tugas atau masalah tertentu.14 

Berdasarkan teori tersebut diharapkan siswa mampu mengasimilasikan suatu 

konsep atau prinsip, dengan cara antara lain; mengamati, mengerti, 

menjelaskan, membuat kesimpulan dan sebagainya.  

Salah satu sekolah dasar yang masih menggunakan proses pembelajaran 

secara konvensional khususnya di kota Padang, Kelurahan Andalas yaitu SDIT 

Arafah Kota Padang. Hal ini berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 

 
13 Nanda Amri Wardhani, Sumarwati, Purwadi, Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah pada Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Penelitian Bahasa, 

Sastra Indonesia dan Pengajarannya, Vol. 4, No. 2, ISSN: I2302-6405, 2016, hlm 129. 
14 Nasution, M. A. Berbagai Pendekatan dalam proses Belajar dan Mengajar (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2017), hlm 18 
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dimana sekolah tersebut dalam proses belajar mengajar pada siswa kelas V 

pada SD IT Arafah ditemukan bahwa proses pembelajaran yang terlaksana 

terpusat pada guru sebagai subjek dan siswa menjalankan peran sebagai objek 

yang hanya menerima semua materi dari guru. Situasi ini menimbulkan 

dampak yang bervariasi pada siswa tentunya, namun cendrung secara umum 

siswa mengalami kejenuhan dan sangat berdampak pada hasil evaluasi siswa.15   

Proses pembelajaran yang seperti ini tidaklah membuat siswa menjadi 

lebih berkembang dan cenderung lebih pasif, jadi potensi yang ada di dalam 

diri siswa tidak terlihat dan pembelajarannya bersifat satu arah. Karenanya 

belajar dapat dilakukan dengan berbagai macam cara dan sambil melakukan 

hal yang menyenangkan. Seperti yang terjadi di SD IT Arafah kota Padang, 

dimana banyak sekali ditemukan sumber-sumber belajar yang belum 

termanfaatkan dengan baik, seperti perpustakaan dan ruang komputer yang 

seharusmya bisa menjadi sarana penunjang pembelajaran di sekolah tersebut. 

Padahal jika saja sumber-sumber belajar yang tersedia ini dimanfaatkan dengan 

baik, tentunya akan sangat berguna untuk mencapai keberhasialan dalam 

belajar dan juga penggunaan berbagai metode atau strategi belajar yang bisa 

membuat lebih aktif.  

Proses pembelajaran yang seperti ini menyebabkan penyerapan materi 

ajar oleh siswa tidak dapat dioptimalkan, dikarenakan proses pembelajaran 

hanya terjadi interaksi satu arah dan kurang melibatkan siswa. Seharusnya guru 

 
15 Observasi Proses Pembelajaran Kelas V SDIT Arafah, tentang Kegiatan Belajar Mengajar di 

Kelas, tanggal  28 Juli 2021.   
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dalam penyampaian materi ajar dapat lebih kreatif menerapkan berbagai 

metode dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan materi 

ajar. Proses pembelajaran akan berkualitas apabila pembelajaran tersebut sudah 

menggunakan sistem pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Center 

Learning/SCL) dimana dalam proses pembelajaran siswa sepenuhnya 

melakukan aktifitas belajarnya, melakukan proses berpikir, mencari, 

mengolah, menganalisis, mengurai, dan menyimpulkan sehingga penyerapan 

materi ajar oleh siswa dapat dioptimalkan.  

Adapun untuk penelitian terkait SDIT Arafah kota Padang sama sekali 

belum pernah dilakukan sebelumnya. Ini dibuktikan dengan tidak adanya data 

yang terdeteksi, baik yang membahas tentang Model resource based learning, 

kemampuan membaca dan keterampilan berbicara siswa.    

Berdasarkan kondisi di atas, maka perlu adanya perubahan dalam cara 

mengajar guru agar partisipasi siswa meliputi keaktifan, kreativitas dan rasa 

senang belajar lebih ditingkatkan lagi. Salah satu upaya untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang berkualitas adalah dengan menggunakan 

pembelajaran aktif dimana siswa melakukan sebagian besar pekerjaan 

belajarnya. Salah satu pembelajaran aktif adalah belajar beraneka sumber 

(resource-based learning). Model pembelajaran ini merupakan cara belajar 

yang mengaktifkan siswa untuk mencari sumber-sumber belajar melalui 

interaksi dengan media cetak, non cetak dan sumber daya manusia.  

Melalui pengajaran menggunakan model Resource Based Learning, 

diharapkan daya tangkap dan daya pikir siswa dapat terlatih, selain itu model 
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pembelajaran ini membantu pengembangan imajinasi serta menciptakan 

suasana menyenangkan di dalam kelas. Dari uraian di atas dapat diketahui 

bahwa model Resource Based Learning merupakan salah satu model  yang 

dilandaskan pada permasalahan yang dijadikan sumber belajar siswa, tetapi 

siswa dapat belajar dalam kelas, dalam laboratorium, dalam ruang 

perpustakaan, dalam ruang sumber belajar yang khusus atau bahkan di luar 

sekolah, bila mereka mempelajari lingkungan berhubungan dengan tugas atau 

masalah tertentu. Berdasarkan latar belakang di atas mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Resource 

Based Learning (RBL) Terhadap Kemampuan Membaca Dan 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Di SDIT Arafah Kota Padang” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Kemampuan Membaca Siswa Kelas V SDIT Arafah Kota 

Padang Sebelum diterapkan Model Resource Based Learning?   

2. Bagaimana Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDIT Arafah Kota 

Padang Sebelum diterapkan Model Resource Based Learning?   

3. Bagaimana Kemampuan Membaca Siswa Kelas V SDIT Arafah Kota 

Padang Setelah diterapkan Model Recource Based Learning?   

4. Bagaimana Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDIT Arafah Kota 

Padang Setelah diterapkan Model Recource Based Learning?   



11 

 

 

 

5. Adakah Pengaruh Penerapan Model Reseource Based Learning (RBL) 

Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas V SDIT Arafah Kota 

Padang?  

6. Adakah Pengaruh Penerapan Model Reseource Based Learning (RBL) 

Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDIT Arafah Kota 

Padang?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk Menganalisis Kemampuan Membaca Siswa Kelas V SDIT 

Arafah Kota Padang Sebelum diterapkan Model Resource Based 

Learning. 

b. Untuk Menganalisis Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDIT 

Arafah Kota Padang Sebelum diterapkan Model Resource Based 

Learning. 

c. Untuk Menganalisis Kemampuan Membaca Siswa Kelas V SDIT 

Arafah Kota Padang Setelah diterapkan Model Resource Based 

Learning. 

d. Untuk Menganalisis Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDIT 

Arafah Kota Padang Setelah diterapkan Model Resource Based 

Learning. 
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e. Untuk Mengetahui Adakah Pengaruh Penerapan Model Reseource 

Based Learning (RBL) Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas 

V SDIT Arafah Kota Padang. 

f. Untuk Mengetahui Adakah Pengaruh Penerapan Model Reseource 

Based Learning (RBL) Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 

V SDIT Arafah Kota Padang. 

D. Metode Penelitian  

1. Metode dan Desain Penelitian  

a. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif. Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang melakukan penyelidikan 

terorganisir tentang fenomena melalui pengumpulan data numerik 

dengan pelaksanaan teknik statistik, matematika atau komputasi.16 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivis digunakan untuk meneliti pada 

populasi sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.17  

b. Desain Penelitian  

Desain penelitin ini menggunakan desain pre-experimental 

design (non-desain) dengan jenis penelitian One Group Prestest-

 
16 Wiratna, Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), hlm 39 
17 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Bandung : Alfabeta,2015), hlm 13  
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Posttest Design (rancangan satu kelompok dengan Prates-Pascates). 

Pre-Experimental Designs (non-design) adalah yang belum merupakan 

eksperimen sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel luar yang 

ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen18.  

Rancangan One-Group Pretest-Posttest Design ini terdiri atas 

satu kelompok yang telah ditentukan. Di dalam rancangan ini dilakukan 

tes sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberi perlakuan disebut pretest 

dan sesudah diberi perlakuan disebut posttest. Adapun pola penelitian 

metode One-Group Pretest-Posttest Design sebagai berikut:  

 

 

 

Keterangan :  

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan/treatment) 

X  = Treatment 

O2 =  Nilai posttest (setelah diberi perlakuan/treatment) 

 

Metode penelitian One-Group Pretest-Posttest Design ini 

dilakukan terhadap satu kelompok tanpa adanya kelompok kontrol. 

Pada desain ini tes dilakukan dua kali, yaitu sebelum (pretest) dan 

sesudah diberi perlakuan eksperimen disebut (posttest). Pretest 

diberikan pada kelas eksperimen (O). Setelah itu melakukan 

pembelajaran dengan menerapkan model resource based learning pada 

 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) 

(Bandung : Alfabeta. 2016), hlm 74 

O1 X O2 
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siswa kelas V tema V pembelajaran 1 (X). Pada tahap akhir, peneliti 

memberikan posttest (O2) 

Jenis penelitian digunakan yaitu dengan tujuan peneliti ingin 

menguji dan mengetahui tentang pengaruh model resource based 

learning terhadap kemampuan membaca dan keterampilan berbicara 

pada siswa kelas V SDIT Arafah Kota Padang berdasarkan hasil 

observasi, soal tes, angket dan juga dokumentasi. Berikut desain 

penelitian ini:   
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Gambar 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

2. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.19 Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah Model Resource Based Learning (X). Untuk 

 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) 

(Bandung : Alfabeta. 2016), hlm 38 
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variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berbahasa (Y1) dan 

keterampilan berbicara (Y2) siswa kelas V SDIT Arafah Padang.  

3. Definisi Variabel Penelitian  

a. Metode Pembelajaran Resource Based Learning (RBL)  

 Resource Based Learning (RBL) adalah proses pembelajaran yang 

langsung menghadapkan siswa dengan suatu atau sejumlah sumber 

belajar secara individual atau kelompok dengan segala kegiatan yang 

bertalian dengan itu, jadi bukan dengan cara yang konvensional yang 

mana guru menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa. Dalam 

metode Resource Based Learning (RBL), guru bukan merupakan 

sumber belajar satu satunya, tetapi siswa dapat belajar dalam kelas, 

dalam laboratorium, dalam ruang perpustakaan, dalam ruang sumber 

belajar yang khusus atau bahkan di luar sekolah, bila mereka 

mempelajari lingkungan berhubungan dengan tugas atau masalah 

tertentu.20 

Indikator Model resource based learning adalah sebagai berikut :  

1) Mengidentifikasi pertanyaan atau permasalahan 

2) Merencanakan cara mencari informasi 

3) Mengumpulkan informasi 

4) Menggunakan informasi 

5) Mensintesa informasi 

6) Evaluasi. 

 
20 Nasution, M. A, Berbagai Pendekatan dalam proses Belajar dan Mengajar (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2017), hlm 18 
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b. Kemampuan Membaca  

Kemampuan membaca ialah kecepatan membaca dan juga 

kecepatan pemahaman isi suatu bacaan secara keseluruhan.21 

Kemampuan membaca adalah kemampuan seseorang dalam 

merekontruksikan pesan yang terdapat pada sebuah teks dalam bacaan 

dengan menghubungkan pengetahuan yang dimiliki untuk mengerti ide 

pokok dan detail penting dari apa yang dibacanya. 

Indikator kemampuan membaca adalah sebagai berikut :  

1) Memahami makna dari kata-kata yang dibaca 

2) Memahami istilah-istilah di dalam konteks kalimat 

3) Memahami inti dari sebuah kalimat yang dibaca 

4) Memahami ide pokok, gagasan utama, atau tema dari sebuah 

paragraf yang dibaca. 

5) Memahami beberapa pokok pikiran dari suatu wacana yang dibaca, 

dan menarik kesimpulan dari suatu wacana yang dibaca 

6) Membuat rangkuman dari isi bacaan secara tertulis dan dengan 

menggunakan bahasa sendiri 

7) Menyampaikan hasil dari pemahaman isi teks bacaan dengan 

menggunakan bahasa sendiri. 

 

 
21 Idah Faridah Laily, Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Kemampuan 

Memahami Soal Cerita Matematika Sekolah Dasar, EduMa Vol. 3 No. 1, (2014), hlm 54 
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c. Keterampilan Berbicara 

Keterampilan dalam berbicara merupakan kreatifitas peserta didik 

untuk mengungkapkan gagasannya secara lisan dengan gaya secara 

menarik. Bagi peserta didik keterampilan dalam berbicara sangatlah 

penting sebab dalam setiap harinya peserta didik selalu melaksanakan 

komunikasi atau berbicara kepada orang lain, dan dalam hal kegiatan 

keilmuan misalnya pembelajaran. Maka peserta didik harus baik dalam 

mengungkapkan ide gagasan keilmuannya. Oleh karena itu, terampil 

dalam berbicara dijadikan tuntutan bagi siswa. Untuk itulah 

keterampilan dalam berbicara yang harus dikuasai oleh peserta didik dan 

dijakan hal yang paling utama 22 . Jadi, keterampilan berbicara adalah 

proses kegiatan untuk mengembangkan kreatifitas peserta didik untuk 

mengungkapkan ide gagasannya secara lisan. 

Indikator keterampilan berbicara adalah sebagai berikut :  

1) Pelafalan: kemampuan mengucapkan konsonan dan vokal secara 

benar. 

2) Prabahasa, mencakup nada dan jeda. Nada adalah irama dalam 

berbicara. Dalam berbicara terdapat empat irama yakni rendah, 

sedang, tinggi, dan tinggi sekali. Sedangkan, jeda adalah 

penghentian pembicaraan. Tingkatan jeda mencakup rendah, 

sedang, dan tinggi. 

 
22 Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia, (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2015), hlm 37 
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3) Kebahasaan. Aspek kebahasaan mencakup dua aspek, yakni 

pemilihan diksi (kata) dan penggunaan kalimat. 

4) Isi pembicaraan. Kemampuan siswa mengeksplorasi rangsangan 

gambar untuk dituturkan menjadi sebuah cerita bermakna. 

5) Kelancaran. Kelancaran meliputi dua aspek yaitu, penundaan dan 

pengulangan. 

Bahasa tubuh. 

4. Data dan Sumber Data  

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, data 

primer dan data sekunder. 

a. Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data/peneliti. Data primer didapatkan melalui hasil 

observasi, soal tes, angket dan dokumentasi.  

b. Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data/peneliti. Dalam penelitian ini 

yang menjadi sumber data sekunder adalah artikel, jurnal dan sumber 

informasi yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. 

5. Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Tempat Penelitian  

Penulis melaksanakan penelitian di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SD-IT) Arafah kota Padang yang berlokasi di Jl. Kampung Tarandam 

RT.05/RW.02 Kelurahan Andalas Kecamatan Padang Timur, Kota 

Padang, Sumatera Barat. 
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b. Waktu Penelitian 

Penulis melaksanakan penelitian di SDIT Arafah Padang. Kegiatan 

penelitian yang dimulai dari tahap penyusunan proposal penelitian 

hingga pengadaan laporan penelitian yang dilaksanakan dari bulan 

Maret 2021-Desember 2021. 

Kegiatan  
Bulan 

Mar Apr Mei Juni Juli  Agt Sept Okt Nov Des Jan  

Pra Observasi 

Penelitian 

          
 

Menyusun 

Proposal 

Tesis 

          

 

Seminar 

Proposal 

Tesis 

          

 

Validasi 

Instrumen 

          
 

Pengambilan 

Data 

          
 

Analisis Data            

Menyusun 

Hasil 

Penelitian 

          

 

Sidang            

Revisi Tesis             

Tabel 1.  Waktu Penelitian 
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6. Populasi dan Sample Penelitian  

a. Populasi  

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian 

ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga 

objek dan juga benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karaketristik/sifat yang dimiliki oleh subjek/objek itu.23 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek atau 

objek yang menjadi fokus dalam penelitian dengan memperhatikan 

beberapa karakteristik yang sesuai dengan penelitian yang sedang 

dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adala siswa-siswi di SD IT 

Arafah Kota Padang.  

b. Sample  

Sampel adalah bagian dari suatu populasi baik jumlah maupun 

karakternya24. Pengambilan sampel ini mengikuti cara-cara tertentu 

sehingga sampel ini betul-betul bisa mewakili atau representasi dari 

populasi. Teknik pengambilan sampling yang digunakan ialah Non-

Probability Sampling dimana teknik tersebut merupakan teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2012),hlm 80 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. ALFABETA, 2019), hlm.146. 
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Adapun sampel yang diambil adalah Sampel Jenuh, dimana 

pengambilan sampel ini dikarenakan jumlah populasi kurang dari 30 

orang (relatif kecil). Karena populasi dari siswa kelas 5 SD IT Arafah 

Kota Padang berjumlah 21 siswa, maka sampel yang diambil adalah 

seluruh siswa kelas V SD IT Arafah Kota Padang.  

7. Teknik dan Instrument Pengumpulan data  

a. Observasi  

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi 

kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 

menggunakan seluruh alat indera. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan 

melalui penciuman, pendengaran, penglihatan, peraba, dan pengecap. 

Observasi merupakan cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan objek 

pengamatan.  

Jika di lihat dari perencanaannya, observasi dibagi menjadi 

observasi terstruktur dan observasi tidak terstruktur. Observasi 

terstruktur adalah teknik observasi yang sudah direncanakan secara rinci 

apa yang akan diobservasi dan bagaimana pengukuran akan dicatat oleh 

peneliti dan observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak 

direncakan secara sistematis terlebih dahulu apa yang akan 

diobservasi.25 Kelebihan dari teknik ini adalah data yang diperoleh lebih 

 
25 Nur Ahmad Budi Yulianto, Mohammad Maskan, dan Alifiulahtin Utaminingsih, Metodologi 

Penelitian Bisnis (Malang: Polinema Press, 2018), hlm 45 
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akurat dan dapat dipercaya karena dilakukan atas pengamatan langsung 

dari si peneliti. Pedoman observasi berisikan sebuah daftar jenis 

kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Sehingga peneliti akan 

terjun langsung untuk mengamati peristiwa yang terjadi dari lokasi 

penelitian.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipasi 

(partisipatory observation) dimana peneliti akan ikut serta dalam 

kegiatan yang sedang berlangsung mengenai penelitian yang akan 

diteliti. Sehingga individu yang sedang diamati tidak akan mengetahui 

jika sedang diobservasi. 

b. Tes Soal 

Tes sebagai istrumen pengumpul data adalah serangkaian 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. Secara umum, tes diartikan sebagai alat yang 

digunakan untuk mengukur pengetahuan atau penguasaan objek ukur 

terhadap seperangkat konten atau materi tertentu. Tes dapat digunakan 

untuk mengukur banyaknya pengetahuan yang diperoleh individu dari 

satu bahan pelajaran yang terbatas pada tingkat tertentu. 

Instrumen yang berupa tes dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi. Untuk mengatasi 

kecondongan (bias) hasil peroleh tes, maka disarankan: 
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1) Memberi kesempatan berlatih kepada tester (orang yang 

melaksanakan tes). 

2) Menggunakan tes lebih dari satu orang, kemudian hasilnya 

dibandingkan. 

3) Menciptakan situasi tes sedemikian rupa sehingga membantu tester 

(orang yang mengerjakan tes) tidak mudah terganggu oleh 

lingkungan (lampu, suara, kepadatan peserta tes, baru, dan 

sebagainya). 

4) Menentukkan waktu untuk mengerjakan tes secara tepat, baik 

ketepatan pelaksanaan maupun lamanya. 

5) Memperoleh izin dari atasan apabila tes tersebut dilaksnakan di 

sekolah maupun kantor-kantor.26 

Tes yang digunakan yakni dengan soal uraian yang berjumlah 5 butir 

soal dengan tiap soal memiliki skor maksimal 20. 

c. Kuisioner/Angket 

Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Bentuk angket 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model checklist yang 

mengharuskan responden untuk menjawab suatu pernyataan. Kuesioner 

juga merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

 
26 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, hlm.267-268.   
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memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. 

Angket adalah satu daftar pertanyaan untuk memperoleh penelitian 

yang berupa metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Angket merupakan metode pengumpulan data 

yang lebih efisien bila peneliti telah mengetahui dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden. Selain 

itu angket juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan 

tersebar di wilayah yang luas.   

d. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini, dokumentasi yang dimaksud oleh peneliti 

adalah berupa data yang diambil secara langsung oleh peneliti seperti 

laporan kegiatan, catatan harian kegiatan, foto-foto, film dokumenter, 

dan lain sebagainya. Lembar dokumentasi ini dibuat oleh peneliti untuk 

memperjelas penelitian yang dilakukan oleh peneliti sehingga penelitian 

ini dapat menjadi penelitian yang absah dalam sistematika 

pembuatannya.. Peneliti menggunakan metode ini saat observasi dan 

wawancara pada siswa dan guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Arafah 

Padang dan untuk hal lain yang berkaitan dengan penelitian ini.  
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8. Instrument Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun fenomena sosial yang diamati.27 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah melakukan observasi 

menggunakan skala likert, penyebaran soal dengan menggunakan soal 

uraian dan penyebaran angket/kuesioner dengan menggunakan skala likert. 

Bentuk pada instrumen penelitian ini adalah bentuk checklist, sedangkan 

untuk soal tes menggunakan bentuk essay/uraian.  

Arternatif Jawaban Skor Item Pertanyaan 

Sangat Kurang Baik (SKB) 1 

Kurang Baik  (KB) 2 

Cukup (C) 3 

Baik 4 

Sangat Baik (SB) 5 

Tabel 2. Skala Skol Item Pernyataan 

 

 

Arternatif Jawaban Skor Item Pertanyaan 

Jawaban Sangat Sesuai 20 

Jawaban Sesuai 12-19 

Jawaban Kurang Sesuai 6-11 

Jawaban Sangat Tidak Sesuai 0-5 

Tabel 3. Skala Skor Item Soal Uraian 

 

  

 
27 Suwartono, Dasar-Dasar Metode Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), hlm 53 
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9. Validitas dan Reabilitas Instrument  

a. Validitas Instrumen 

Instrumen bisa dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang 

diinginkan dengan melakukan evaluasi kualitatif. Evaluasi kualitatif 

dilakukan melalui konsultasi dengan dosen pembimbing tesis sebagai 

(profesional judgement) dalam menentukan sejauh mana butir item 

dalam skala mencakup kawasan isi yang hendak diukur dengan skala 

tersebut. Setelah melakukan evaluasi kualitatif selanjutnya melakukan 

uji validitas item dengan mengukur derajat kesesuaian suatu item 

dengan item lain. Validitas menunjuk pada sejauh mana ukuran secara 

akurat merefleksikan gejala apa yang diukur28.  

Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas konstruk, yakni 

dapat digunakan pendapat dari para ahli. Validitas konstruk (construct 

validity) merupakan sesuatu yang berhubungan dengan fenomena dan 

objek yang abstrak, tetapi gejalanya dapat diamati dan diukur. Validitas 

konstruk menghubungkan gagasan dan praktik pengukuran di satu 

pihak, dengan gagasan teoritik dipihak lain. Para peneliti biasanya 

bertolak dengan bekal suatu konstruk, kemudian mengembangkan 

instrumen untuk mengukur konstruk tersebut. 

b. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas instrumen menunjuk pada satu pengertian bahwa 

sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

 
28 Ulber SIlalahi, Metodologi Analisis Data dan Interpretasi Hasil: Untuk Penelitian Sosial 

Kuantitatif (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), hlm.24.   
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pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang 

baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk 

memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat 

dipercaya, yang reliabel akan mengahasilkan data yang dapat dipercaya 

juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, 

maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk 

pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, 

jadi dapat diandalkan.29 

Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus 

Alpha, karena rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 

instrumen yang skornya bukan 1 atau 0, misalnya angket atau soal 

berbentuk uraian.30  Rumus Alpha tersebut adalah: 

 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

 

Keterangan: 

𝑟11 = koefesien realibilitas 

k    = banyaknya butir soal 

𝜎𝑖
2 = variansi skor butir soal ke 1 

𝜎𝑡
2 = variansi skor total 

 

 
29 Ibid, hlm 310 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , (Cet. 

XXIV; Bandung: Alfabeta), hlm  209 
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Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian 

dikonsultasikan dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai Alpha > 0,60. 

10. Uji Analisis Data  

a. Uji Prasyarat  

1) Uji Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Butir Instrumen Tes  

Instrumen tes yang baik adalah tes yang tidak terlalu mudah dan 

tidak terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya 

sesuatu soal disebut indeks kesukaran (difficult index). Untuk 

menghitung indeks kesukaran digunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan :  

P = Indesk Kesukaran  

B = jumlah siswa yang menjawab benar  

JS = Jumlah seluruh siswa 

Daya pembeda butir instrumen tes merupakan kemampuan 

soal untuk membedakan antara siswa yang pandai atau 

berkemampuan tinggi (upper group) dengan siswa yang 

berkemampuan rendah atau kurang mampu (lower group)31. 

2) Uji Normalitas  

Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data 

untuk dianalisis dengan menggunakan statistik parametik atau non-

 
31 Supardi Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan: Perhitungan, Oenyajian, Penjelasan, 

Penafsiran, dan Penarikan Kesimpulan, Ed.1 (Depok: Rajawali Pers, 2017), hlm 166  
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parametik. Melalui uji ini sebuah data hasil penelitian dapat 

diketahui bentuk distribusi data tersebut, yaitu berdistribusi normal 

atau tidak normal. Kriteria keputusan dalam uji normalitas adalah 

jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal, jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

3) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh merupakan homogen atau tidak. Apabila 

homogenitas terpenuhi maka peneliti dapat melakukan pada tahap 

analisa dan lanjutan. Apabila tidak, harus ada pembetulan-

pembetulan metodologis. Data dikatakan homogen apabila sig. > 

0,05.  

4) Uji Koefesien Determinasi (R square)  

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. 

Nilai koefisien determinasi / R2 berada pada rentang angka nol (0) 

dan satu (1). Jika nilai koefisien determinasi yang mendekati angka 

nol (0) berarti kemampuan model dalam menerangkan variabel 

terikat sangat terbatas. Sebaliknya apabila nilai koefisien 

determinasi variabel mendekati satu (1) berarti kemampuan variabel 

bebas dalam menimbulkan keberadaan variabel terikat semakin 

kuat.  



31 

 

 

 

b. Uji Hipotesis  

1) Uji – T  

Uji-T digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun dalam menentukan 

tingkat siginifikansi sebesar 5%  

a) Bila signifikan > 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 

independent tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b) Bila signifikan < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

variabel independent berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependent. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika merupakan uraian secara logis tentang tahap-tahap 

pembahasan yang akan dilakukan. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

dijelaskan secara argumentatif hubungan antar bagian atau bab, sehingga antar 

satu bab dengan bab lainnya terdapat satu kesinambungan yang sistematis dan 

beruntun. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Sebagai pendahuluan yang merupakan pembuka dan dasar bagi proses 

penelitian, peneliti menguraikan hal-hal yang terkait dengan: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian 

dan sistematika penulisan.    
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BAB II Kajian Pustaka 

Berisi tentang landasan teori yang meliputi : teori model pembelajaran, model 

resource based learning (rbl), kemampuan membaca dan keterampilan 

berbicara.  

BAB III Hasil Penelitian 

Berisi tentang hasil penelitian kemampuan membaca dan keterampilan 

berbicara siswa sebelum dan sesudah menggunakan model resource based 

learning (rbl).  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi tentang hasil penelitian pengaruh penerapan model resource based 

learning (rbl) terhadap kemampuan membaca dan keterampilan berbicara 

siswa.  

BAB V Penutup 

Berisi kesimpulan dan saran. Bagian akhir tesis terdapat daftar pustaka sebagai 

referensi pada penelitian ini dan lampiran-lampiran sebagai bukti pendukung 

dalam proses penelitian.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diajukan pada bab pendahuluan 

dalam tesis ini, dengan didukung data hasil penelitian yang telah diolah dengan 

menggunakan program SPSS versi 24. Pada akhirnya tesis ini dapat diambil 

kesimpulan : 

1. Berdasarkan hasil penelitian dengan instrumen lembar angket/kuesioner, 

variabel kemampuan membaca sebelum diterapkan model resource based 

learning memperoleh pencapaian skor 482. Skor tersebut berada pada 

rentang skor 379-548 (cukup). Jadi skor tersebut termasuk pada kategori 

cukup, dengan demikian bisa disimpulkan bahwa hampir seluruh siswa 

belum memiliki kemampuan membaca yang baik. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dengan instrumen lembar angket/kuesioner, 

variabel keterampilan berbicara sebelum diterapkan model resource based 

learning memperoleh pencapaian skor 510. Skor tersebut berada pada 

rentang skor 379-548 (cukup). Jadi skor tersebut termasuk pada kategori 

cukup, dengan demikian bisa disimpulkan bahwa hampir seluruh siswa 

belum memiliki keterampilan berbicara yang baik. 

3. Berdasarkan hasil penelitian dengan instrumen lembar angket/kuesioner, 

variabel keterampilan berbicara setelah diterapkan model resource based 

learning memperoleh pencapaian skor 743. Skor tersebut berada pada 

rentang skor 717-886 (tinggi). Jadi skor tersebut termasuk pada kategori 
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tinggi, dengan demikian bisa disimpulkan bahwa hampir seluruh siswa 

sudah memiliki kemampuan membaca yang baik.  

4. Berdasarkan hasil penelitian dengan instrumen lembar angket/kuesioner, 

variabel keterampilan berbicara setelah diterapkan model resource based 

learning memperoleh pencapaian skor 706. Skor tersebut berada pada 

rentang skor 548-717 (sedang). Jadi skor tersebut termasuk pada kategori 

sedang, dengan demikian bisa disimpulkan bahwa hampir seluruh siswa 

sudah memiliki kemampuan membaca yang baik. 

5. Terdapat pengaruh yang signifikan untuk pengaruh variabel model resource 

based learning terhadap kemampuan membaca. Yang dibuktikan dengan 

hasil uji koefesien determinasi (R Square) yang memperoleh skore sebesar 

0,678 atau 67,8% ( dibulatkan menjadi 68%), hasil analisis regresi linier 

sederhana menunjukkan bahwa nilai signifikansi diperoleh nilai 0.00 < 

0.005.  

6. Terdapat pengaruh yang signifikan untuk pengaruh variabel model resource 

based learning terhadap keterampilan berbicara. Yang dibuktikan dengan 

hasil uji koefesien determinasi (R Square) yang memperoleh skore sebesar 

0, 350 atau 35%, hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi diperoleh nilai 0.00 < 0.005.  
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B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya meneliti mengenai pengaruh model resource based learning  

terhadap kemampuan membaca dan keterampilan berbicara siswa, tentunya 

hal ini masih terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan 

membaca dan keterampilan berbicara siswa.  

2. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data diisikan oleh siswa yang 

bersangkutan, maka sangat memnungkinkan apabila data bersifat objektif, 

akan lebih baik bila ditambahkan dengan pihak lainnya  

3. Karena di masa pandemi ini pembelajarannya bersifat luring dan dibatasi 

jam pelajarannya, maka peneliti kurang maksimal dalam melaksanakan 

observasi lapangan.  

C. SARAN  

1. Bagi Sekolah 

Kepada sekolah, walaupun proses pembelajaran secara luring dilaksanakan 

dengan waktu yang sangat terbatas, diharapkan untuk tetap meningkatkan 

sarana-prasarana bagi proses pembelajaran siswa. Karena, ketika sarana-

prasarananya dapat terpenuhi, maka guru dan siswa akan sangat 

bersemangat dalam melakukan proses belajar-mengajar sehingga 

pengembangan kemampuan dan keterampilan siswa yang diberikan oleh 

guru dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa.   
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2. Bagi Guru  

Kepada guru diharapkan selalu membimbing siswa dalam meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan siswa baik kemampuan membaca maupun 

keterampilan berbicara siswa. Guru harus mampu membuat proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan bermakna dengan penggunaan 

model pembelajaran yang beragam. Dengan hal tersebut, tujuan 

pembelajaran akan dapat terlaksana dengan baik.  

3. Bagi Siswa  

Kepada siswa diharapkan lebih semangat lagi dalam mengikuti proses 

pembelajaran, dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan yang 

dimiliki siswa.  

4. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Penelitian ini masih banyak kelemahammnya, sehingga kepada peneliti 

selanjutnya yang tertarik dengan penelitian yang sama misalnya tentang 

model resource based learning dapat dipadukan dengan variabel lain dan 

bisa juga menggunakan metode penelitian dengan metode kualitatif ataupun 

metode R&D.   
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